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ABSTRAK
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Judul . Penerapan APE Ular Tangga Untuk Mengembangkan
Kemampuan Simbolik Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Labuhan Tarok.

Tebal Skripsi : 60 Halaman

Pembimbing I : Zikra Hayati, M.Pd

Pembimbing |1 - Hijriati, M.Pd.1

Kata Kunci : APE Ular Tangga, Kemampuan Simbolik

Kemampuan berpikir simbolik perlu dikembangkan pada anak usia 5-6 tahun agar
anak memahami simbol yang ada di lingkungannya. Berdasarkan observasi yang
peneliti lakukan di TK Labuhan Tarok terdapat masalah kemampuan simbolik anak,
sebagian anak belum mampu menyebutkan lambang bilangan 1-10, belum mampu
menggunakan lambang bilangan untuk berhitung dan belum mampu mencocokkan
bilangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan
APE ular tangga untuk mengembangkan kemampuan simbolik anak usia 5-6 tahun
di TK Labuhan Tarok. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan Design Quasi
Eksperimental. Populasi dalam penelitian menggunakan seluruh anak TK Labuhan
Tarok dan sampel yang digunakan adalah random sampling dengan menggunakan
dua kelas yaitu B1 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 8 anak dan B2
sebagai kelas eksperimen menggunakan 8 anak. Dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan APE ular tangga berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir simbolik pada anak. Dapat dilihat pada hasil uji hipotesis dengan nilai
0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa Ha diterima dan
H, ditolak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya adalah upaya memfasilitasi
perkembangan yang sedang terjadi pada diri anak. Perkembangan pada anak usia
dini yakni peningkatan kemampuan dan kesadaran anak dalam mengenal dirinya
serta berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya seiring dengan pertumbuhan fisik
yang di alami.*

Hal ini telah ditegaskan dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa: “Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut
baik dalam jalur pendidikan formal maupun nonformal.””

Pada masa ini anak usia dini identik dengan keceriaan, kesenangan, dan
kegembiraan. Pada masa ini juga Kita sering mendengar dengan kata golden age
atau usia keemasan dimana 80% otak anak sudah bekerja dan ditandai pada
perubahan dalam setiap perkembangan secara baik pada fisik motorik, bahasa,

kognitif, sosial emosional, moral agama dan seni.

1 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini ( Jakarta : PT.
Indeks, 2005).hIm.7

2 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta : Madya Duta Jakarta)



Kualitas perkembangan anak pada masa ini sangat ditentukan oleh stimulus
yang diperolehnya sejak dini. Pemberian stimulasi pendidikan untuk anak usia dini
adalah hal yang sangat penting mengingat 80% pertumbuhan otak berkembang
sejak usia dini. Perkembangan otak anak usia dini lebih besar saat usia 0 sampai 8
tahun kedepannya, dan 20% sisanya ditentukan selama sisa kehidupannya setelah
masa kanak-kanak. Dan tentu saja bentuk stimulasi yang diberikan harus dengan
cara yang tepat sesuzai dengan tingkat perkembangan anak usia dini.

Salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan pada anak usia
dini adalah aspek kemampuan simbolik. Aspek kemampuan simbolik ini sangat erat
hubungannya dengan proses berpikir yang merupakan suatu aktivitas mental.
Kemampuan simbolik ini pun berhubungan dengan kecerdasan anak, yang muncul
melalui kemampuan mengingat, mengenal, serta memahami berbagai objek.
Kemampuan simbolik ini perlu dikembangkan pada anak usia dini agar mereka
dapat memahami simbol-simbol yang ada di lingkungan sekitarnya.®

Adapun ruang lingkup perkembangan kemampuan simbolik yang harus
dicapai anak usia dini sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak (STPPA) salah satunya adalah berpikir simbolik. Karena pada kemampuan
berpikir simbolik anak-anak mulai menggunakan simbol ketika mereka
menggunakan sebuah objek atau tindakan untuk mempresentasikan sesuatu yang
tidak ada dihadapannya.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir

simbolik merupakan bagian dari perkembangan kognitif.

3 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta : kencana 2011) him.74



Fungsi simbolik ialah tahap pertama pemikiran pra operasional pada anak
usia dini. Pada tahap ini anak mengembangkan kemampuan untuk membayangkan
secara mental untuk objek yang tidak ada. Kemampuan untuk berfikir simbolik
semacam itu disebut fungsi simbolik, dan kemampuan itu mengembangkan secara
cepat dunia mental anak.

Tahap simbolik termasuk kedalam tahap belajar mengenal konsep, yaitu
anak mengenal suatu objek namun tidak bergantung pada objek nyata. Konsep juga
sangat penting dipelajari untuk menjadi bekal dalam kehidupan anak dipendidikan
serta kehidupan selanjutnya. Namun pada kenyataannya kemampuan berpikir
simbolik anak usia dini masih belum tercapai secara optimal, hal ini dapat terlihat
dari masih banyaknya anak-anak yang belum mampu menyebutkan lambang
bilangan dari 1-10 secara berurutan, serta anak-anakpun masih belum mampu
menggunakan lambang bilangan dalam kegiatan berhitung. Selain itu, masih
banyak pula anak-anak yang masih belum mengenal berbagai macam huruf vocal
dan huruf konsonan.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berfikir simbolik pada anak
usia dini adalah pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru sehingga
kurang menarik minat anak untuk aktif, anak hanya diberikan tugas untuk
mengerjakan LKS/LKA pada saat pembelajaran berlangsung. Maka oleh sebab itu,
perkembangan kemampuan simbolik anak sangatlah penting. Karena pada masa
golden age ini perkembangan kemampuan simbolik anak harus berkembang secara

maksimal. Pada dasarnya anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah bisa mengenal



simbol-simbol atau objek yang ada, baik di sekolah maupun di lingkungan tempat
mereka bermain.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada saat pra observasi dengan dewan
guru di TK Labuhan Tarok, Meukek, Aceh Selatan pada tanggal 15 Maret 2022,
bahwasanya di TK Labuhan Tarok, terdapat masalah pada kemampuan simbolik
anak. Hal itu terlihat ketika anak sedang melakukan beberapa hal diantaranya: pada
saat kegiatan belajar mengajar sebagian anak belum mampu menyebutkan lambang
bilangan 1-10, dan terdapat pula anak yang belum mampu menggunakan lambang
bilangan untuk menghitung, serta pada sebagian anak lainnya belum mampu
mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan.

Hal ini disebabkan karena kurangnya kegiatan yang menarik dalam
membantu perkembangan kemampuan simbolik anak sehingga anak mengalami
keterlambatan perkembangan kemampuan simbolik. Salah satu hal yang dapat
meningkatkan perkembangan kemampuan simbolik pada anak usia 5-6 tahun yaitu
dengan menerapkan kegiatan APE ular tangga , karena APE ular tangga ini mudah
untuk ditiru dan dimainkan oleh anak, dimana tatacara permainannya ini terdapat
beberapa pertanyaan tentang yang simpel dan mudah untuk dijawab oleh anak. Jadi
peneliti ingin  mengoptimalkan penggunaan permainan ular tangga dalam
mengembangkan kemampuan simbolik pada anak agar pemanfaatan dari alat
permainan ular tangga ini bisa optimal tidak hanya sekedar permainan namun bisa
dijadikan sebuah alat dalam mengembangkan kemampuan simbolik pada anak.

Berkaitan dengan permasalahan dari hasil pra observasi, maka peneliti ingin

menerapkan dan mengoptimalkan permainan ular tangga dalam proses



pembelajaran di TK Labuhan Tarok yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
perkembangan anak usia dini dengan judul “Penerapan APE Ular Tangga Untuk
Mengembangkan kemampuan Simbolik Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Labuhan
Tarok, Meukek, Aceh Selatan.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka dapat di
rumuskan masalah sebagai berikut: Adakah pengaruh penerapan alat permainan
edukatif ular tangga terhadap perkembangan kemampuan simbolik anak usia 5-6
tahun di TK Labuhan Tarok Meukek Aceh Selatan?
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan kegiatan bermain ular
tangga terhadap perkembangan kemampuan simbolik anak usia 5-6 tahun di TK
Labuhan Tarok Meukek Aceh Selatan.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaaat Teoritis
a. Mengembangkan pengetahuan tentang cara yang berhubungan dengan
penerapan alat permainan edukatif ular tangga untuk perkembangan
kemampuan simbolik anak.
b. Memberikan referensi kepada pendidik untuk memperoleh gambaran
tentang alat permainan edukatif ular tangga dalam mengembangkan

kemampuan simbolik anak.



c. Memberikan kontribusi pemikiran terhadap perkembangan model
mengajar pada anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak
Dengan memberikan masukan alat permainan edukatif ular tangga
lebih diharapkan dapat mengembangkan kemampuan simbolik pada
anak usia 5-6 tahun.
b. Bagi Guru
Dapat memberikan pengetahuan dan membantu guru untuk lebih
kreatif dalam menyediakan alat permainan edukatif agar anak lebih
tertarik untuk menggunakan dan menciptakan permainan dalam upaya
mengembangkan kemampuan simbolik anak.
c. Bagi Sekolah
Untuk meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah dan sebagai
pertimbangan dalam memotivasi guru untuk melaksanakan kegiatan
yang lebih kreatif dalam proses pembelajaran untuk penerapan
pengembangan kemampuan simbolik anak.
d. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam
proses pembelajaran penerapan alat permainan edukatif ular tangga

dalam mengembangkan perkembangan kemampuan simbolik anak.



E. Definisi Operasional
1. Penerapan

Implementasi menurut Bahasa adalah pelaksanaan atau penerapan.*
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, kebijakan, atau inovasi dalam
suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa pengetahuan,
keterampilan maupun nilai dan sikap.

2. Alat Permainan Edukatif

Depdiknas Dirjen PAUD menjelaskan bahwa APE atau alat permainan
edukatif adalah sebuah permainan yang dirancang sebagai sesuatu yang dapat
digunakan sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang mengandung nilai
edukatif (Pendidikan) dan dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak.
Pengalaman belajar ini akan ‘berguna untuk meningkatkan aspek-aspek
perkembangan anak yang meliputi aspek fisik/motorik, emosi, sosial, Bahasa,
kognitif, dan moral.

Sedangkan APE yang dimaksudkan disini adalah ular tangga. Ular tangga
yaitu sebuah permainan dengan bentuk papan yang dibagi menjadi kotak-kotak
kecil dengan beberapa kotak bergambar sejumlah tangga atau ular yang
menghubungkan dengan kotak lain. Biasanya permainan ini dimainkan oleh dua
anak atau lebih. Bentuk gambar dimodifikasi sedemikian rupa memang suatu

kesengajaan agar menarik perhatian dan minat anak untuk melakukan permainan

4 Departemen Pendidikan Nasional, Tesaurus Alfabetis Bahasa Indonesia, (Bandung:
Mizan 2009) him 246.

5 Dr.Sigit purnama, Pengembangan Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini, ( Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya 2019).hIm56



ini. Sehingga meskipun anak gagal ia akan tetap bersemangat untuk mencoba dan
terus mencoba kembali karena selalu dibuat penasaran oleh permainan ini.
3. Kemampuan simbolik

Kemampuan berpikir simbolik merupakan salah satu aspek yang termasuk
dalam perkembangan kognitif yang merupakan aspek penting yang harus dicapai
dan dimiliki anak. Fungsi simbolik merupakan sebuah lingkup perkembangan
kognitif yang berhubungan dengan kemampuan mengingat dan berpikir mengenai
simbol atau membayangkan sesuatu pada objek yang tidak ada dengan
menggunakan lambang bilangan dan huruf.’

4. Anak Usia Dini 5-6 tahun

Anak usia 5-6 tahun yaitu anak yang sudah mampu meningkatkan
keterampilan dalam pembelajaran dan yang sudah mampu memelihara serta
meningkatkan proses bermain sambil belajar walaupun belum sepenuhnya optimal
dalam mengembangkan aspek perkembangan. Pada penelitian ini anak yang akan
diteliti adalah anak yang berusia 5-6 tahun yang duduk di kelas TK B yang
bertempat di TK Labuhan Tarok Meukek Aceh Selatan.
F. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan merupakan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti mengenai penelitian yang terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelusuran yang di lakukan penulis, terdapat beberapa hasil

penelitian yang akan di bahas oleh penulis, di antaranya:

® Anggani, Sumber Belajar dan Alat Permainan Untuk Pendidikan Anak Usia Dini.
(Jakarta; PT.Grafindo 2000).him 87.

""Hasni Nursyamsiyah, kemampuan berpikir simbolik anak usia dini 5-6 tahun, jurnal ceria,
vol 1 no 1 januari 2018



1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fajrina yang berjudul “Pengaruh
Permainan Ular Tangga Terhadap Kecerdasan Logika Matematika Anak
Usia Dini di PAUD Flamboyan Mangunsari Tulungagung ” penelitian ini
untuk meningkatkan kecerdasan logika matematika anak usia dini di PAUD
Flamboyan Mangunsari Tulungagung. Hasil penelitian ini menunjukkan
hasil uji t-paired t-test di peroleh dari pre-test kelas eksperimen dan post-
tes kelas eksperimen yaitu (-4.090>-1.753) dan P value (0.001<0.05) yang
artinya ada perbedaan rata-rata dari nilai sebelum (pre-test) pengaruh
permainan ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak usia
dini di PAUD Flamboyan dengan nilai sesudah (post-test) tingkat
pengaruhnya tergolong kecil dengan pencentile standing 58%. 8

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Hariani yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Media Permainan Ular Tangga Terhadap Pengenalan Konsep
Bilangan 1-20 Bagi Anak Kelompok A di TK Tulus Sejati Surabaya’.
Penelitian ini untuk meningkatkan pengenala konsep bilangan 1-20 bagi
anak kelompok A di TK Tulus Sejati Surabaya. Berdasarkan hasil analisis
data yang diperoleh yaitu skor Pre-test dan post-test dengan menggunakan
uji jenjang bertanda Wilcoxon pada kelompok eksperimen dan uji man
whitney U adalah signifikan/bermakna yang berarti terdapat pengaruh

penggunaan media permainan ular tangga terhadap pengenalan konsep

8 Nur Fajrina, “Pengaruh Permainan Ular Tangga Terhadap Kecerdasan Logika
Matematika Anak Usia Dini di PAUD Flamboyan Mangunsari Tulungagung.
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bilangan anak kelompok B sebelum dan sesudah diberi perlakuan di TK
Tulus Sejati Surabaya. °
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Redjeki yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Ular
Tangga Di Kelompok B TK Pertiwi Kepoh Kecamatan Sambi Kabupaten
Boyolali Tahun Ajaran 2012/2013”. Penelitian ini untuk meningkatkan
kemampuan berhitung anak melalui permainan ular tangga di kelompok B
TK Pertiwi kecamatan samba kabupaten boyolali. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan permainan ular tangga dapat
meningkatkan kemampuan berhitung anak didik pada kelompok B TK
Pertiwi kepoh, Sambi, Boyolali tahun ajaran 2012/2013. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan perkembangan kemampuan
berhitung anak yang pada kondisi awal persentase rata-rata kemampuan
berhitung permulaan anak adalah sebesar 45,57% siklus | sebesar 60,16%,
dan pada siklus 1l meningkat menjadi 82,55%.%°
Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang
membedakan dengan penelitian yang peneliti lakukan sekarang adalah peneliti
terdahulu mengembangkan permainan ular tangga untuk kemampuan berhitung
anak serta untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak

sedangkan peneliti sekarang menggunakan permainan ular tangga untuk

® Ajeng Hariani, “Pengaruh Penerapan Media Permainan Ular Tangga Terhadap
Pengenlan Konsep Bilangan 1-20 Bagi Anak Kelompok A di TK Tulus Sejati Surabaya.
(Surabaya: 2015).

10 Ira Sri Redjeki “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Melalui
Permainan Ular Tangga Di Kelompok B TK Pertiwi Kepoh Kecamatan Sambi Kabupaten

Boyolali Tahun Ajaran 2012/2013”.(Surakarta,2012).him.4
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mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun supaya anak
dapat mengenal simbol yang ada pada alat permainan ular tangga tersebut serta

memperkenalkan tentang kehidupan .

AR-RANIRY




BAB 11
LANDASAN TEORI
A.  Pengertian Alat Permainan Edukatif

Aktivitas bermain bagi anak membutuhkan berbagai alat permainan yang
mengandung unsur atau nilai edukatif. Alat permainan yang bersifat mendidik
dalam pendidikan anak usia dini dikenal dengan istilah alat permainan edukatif
(APE). Alat permainan edukatif adalah alat permainan yang dirancang dan dibuat
untuk menjadi sumber belajar anak-anak usia dini agar mendapatkan pengalaman
belajar. Pengalaman belajar ini akan berguna untuk meningkatkan aspek-aspek
perkembangan anak yang meliputi aspek fisik/motoric, emosi, social, bahasa,
kognitif dan moral.!

Pada dasarnya proses perkembangan anak dalam kegiatan bermain, kita
akan menemukan dua istilah yang berbeda, yakni sumber belajar (learning
resources) dan alat permainan (educational toys and games). Anak secara aktif
akan melakukan kegiatan permainan secara optimal menggunakan seluruh panca
indranya. Kegiatan atau permainan yang menyenangkan juga akan meningkatkan
aktivitas sel otak mereka, keaktifan sel otak akan membantu memperlancar proses
pembelajaran anak. Alat permainan maupun sumber belajar akan berkembang
sesuai dengan perkembangan budaya dan teknologi. Oleh karena itu akan banyak

sumber belajar dan alat permainan yang baru.*?

11 B.E.F Montolalu, Bermain dan Permainan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka
2014).him.23

12 Layla Maghfirah, Permainan Edukatif dalam Pembelajaran Anak Di TK Terpadu
Tarbiyatul Athfal Jepara, (Yogyakarta, UIN SUKA,2010) him 57

12
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Syarat penggunaan alat permainan edukatif pada dasarnya bentuk dan jenis
permainan edukatif tidak terbatas, namun perlu diperhatikan bahwa dalam memilih
permainan edukatif orangtua perlu mempertimbangkan hal hal seperti usia dan
minat anak, agar bermain benar-benar berfungsi sebagai bagian yang sangat penting
bagi tumbuh kembang anak. Keamanan dari permainan tersebut tidak tajam, tidak
ada bagian yang dapat melukai anak dan tidak mengandung zat yang berbahaya,
pentingnya keterlibatan orangtua atau anggota keluarga dalam proses bermain agar
daapat melindungi mereka dari hal-hal yang dapat merugikan tumbuh kembang
anak, tidak selalu permainan yang mahal lebih edukatif dari permainan yang
sederhana.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Alat Permainan
Edukatif (APE) adalah alat yang dirancang dan dibuat untuk dijadikan sumber
belajar maupun bermain anak usia dini agar mendapatkan pengalaman belajar.

B. Manfaat Alat Permainan Edukatif

Alat permainan edukatif berguna untuk mengenal lingkungan dan
membimbing anak mengenali kekuatan maupun kelemahan dirinya. Anak secara
aktif akan melakukan kegiatan permainan secara optimal dengan menggunakan
seluruh panca indranya. Kegiatan atau permainan yang menyenangkan juga akan
meningkatkan aktivitas sel otak mereka, keaktifan sel otak akan membantu

memperlancar proses pembelajaran anak.*®

13 Badru Zaman dan Asep Hery Hernawan, Media dan Sumber Belajar Paud, (Jakarta:
Universitas Terbuka 2014) him. 35.
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Menurut Suryadi, manfaat alat permainan edukatif adalah untuk melatih
kemampuan motorik dan menstimulasi motorik halus diperoleh saat menjumput
mainan, meraba, memegang dengan kelima jarinya sedangkan rangsangan motoric
kasar didapat anak saat menggerakkan mainannya, melempar, mengangkat dan lain
sebgainya. Mainan edukatif dirangsang untuk menggali kemampuan anak termasuk
kemampuan nya dalam berkonsentrasi. Permainan edukatif sngat baik bila diikuti
dengan penuturan cerita. Hal ini akan memberikan manfaat tambahan untuk anak,
yaitu meningkatkan kemampuan bahasa juga keleluasaan wawasan. Anak juga
dapat mengenal ragam/variasi bentuk dan warna. Ada benda berbentuk kotak, segi
empat, bulat dengan berbagai macam warna yaitu biru, merah, hijau dan lainnya. 4

Alat permainan edukatif juga menjadi sebuah kebutuhan yang amat
strategis bagi anak-anak karena memiliki kandungan yang sarat bagi pendidikan
anak usia dini, adapun beberapa manfaat alat permainan edukatif antara lain sebagai
berikut:

a. Pengembangan aspek fisik, yaitu kegiatan yang dapat menunjang/
merangsang pertumbuhan fisik anak.

b. Pengembangan bahasa, dengan melatih berbicara, dan dengan
menggunakan kata serta kalimat yang benar

c. Pengembangan aspek kognitif, yaitu dengan pengenalan suara,

ukuran, bentuk, warna dan tekstur.

14 Suryadi, Cara Efektif Memahami Perilaku Anak Usia Dini. (Jakarta: EDSA
MAHKOTA 2007). HIm 33.
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d. Pengembangan aspek sosial, khususnya dalam hubungannya
dengan interaksi antara ibu, ayah, keluarga dan masyarakat.®
Berdasarkan uraian manfaat di atas, maka dapat diketahui bahwa APE
sangat bermanfaat dalam pengembangan aspek yang akan dikembangkan pada
anak usia dini, selain untuk bermain, anak juga dapat mengenal lingkungan dan
dapat meningkatkan aktivitas sel otak anak.
C. Perkembangan Kemampuan Simbolik Anak Usia Dini
Kemampuan berpikir simbolik merupakan salah satu aspek yang termasuk
dalam perkembangan kognitif yang merupakan aspek penting yang harus dicapai
dan dimiliki anak. Fungsi simbolik adalah tahap pertama pemikiran pra operasional
pada anak usia dini. Pada tahap ini, anak-anak mengembangkan kemampuan
membayangkan secara mental untuk objek yang tidak ada. Kemampuan untuk
berpikir simbolik semacam itu disebut dengan fungsi simbolik, dan kemampuan itu
mengembangkan secara cepat dunia mental anak. 6
Perkembangan berpikir simbolik anak usia 5-6 tahun sudah lebih maju, anak
sudah dapat menggunakan symbol dalam berpikir sehari-hari. Berpikir simbolik
bertujuan untuk pengenalan objek tetapi tidak tergantung dengan objek aslinya.
Anak berusia 5-6 tahun mayoritas telah duduk di kelas TK B, tahap ini anak menuju
persiapan ke jenjang dasar yang belajar mengenai lambang bilangan dan huruf.

Pendapat menurut Callins dan Laski menyatakan anak berusia 5-6 tahun penting

15 Layla Maghfirah, Permainan Edukatif dalam Pembelajaran Anak Di TK Terpadu
Tarbiyatul Athfal Jepara, (Yogyakarta, UIN SUKA,2010) him 57

16 Ani Bodedarsyah dan Rita Yulianti, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Simbolik
Anak Usia Dini Kelompok A (usia 4-5 Tahun) Dengan Media Pembelajaran Lesung Angka,
JURNAL CERIA Vol 2 no 6, November 2019
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mempelajari lambang bilangan, karena bertujuan untuk mengembangkan kepekaan
pada suatu bilangan. Pengenalan lambang bilangan pada anak dikatakan baik
apabila tidak hanya menghafalkan, tetapi mampu mengenal berbagai bentuk dan
makna dari lambang bilangan, sedangkan tujuan mengenal lambang huruf yaitu
melalui mengenal bunyi, huruf, dan kata-kata, anak mampu memahami pesan
dalam sebuah bacaan dan melalui mencoret sebuah kata, anak di harapkan mampu
menyampaikan gagasannya. 1/

Kemampuan berpikir simbolik tentang pengenalan lambang bilangan dan
huruf termasuk dalam lingkup perkembangan kognitif yaitu tahap pra operasional.
Pengenalan lambang bilangan dan huruf penting dikembangkan oleh anak berusia
5-6 tahun, karena hal tersebut merupakan tahap awal dalam proses membaca,
menulis, dan menghitung kemampuan berpikir simbolik juga berpengaruh pada
jenjang pendidikan di Sekolah Dasar yang akan memudahkan dalam proses
pembelajarannya.*®

Agar anak mencapai tingkat perkembangan yang optimal dibutuhkan
keterlibatan orangtua dan orang dewasa lainnya dalam memberikan rangsangan
yang bersifat menyeluruh dan terpadu meliputi pendidikan, pengasuhan, kesehatan
gizi, dan perlindungan yang diberikan secara konsisten melalui pembiasaan dalam
permainan.

Tahap simbolik termasuk kedalam tahap belajar mengenal konsep. Konsep

ini dipelajari agar anak mengenal suatu objek namun tidak bergantung pada objek

7 Hardiyanti Sasmita. Penggunaan Media dan Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia
Dini. Jurnal Pendidikan Anak, 4(1), 274-287,2018.
18 Mutiah.D. Psikologi Bermain Anak Usia Dini. (Jakarta: Kencana Prenada).him32.
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nyata. Konsep ini juga sangat penting dipelajari untuk menjadi bekal dalam
kehidupan anak di pendidikan serta kehidupan selanjutnya. Namun pada
kenyataannya, kemampuan berfikir simbolik anak usia dini masih belum tercapai
secara optimal. Hal ini dapat terlihat dari masih banyaknya anak-anak yang belum
mampu menyebutkan lambang bilangan 1-10 secara berurutan, serta anak pun
masih belum mampu menggunakan lambang bilangan dalam kegiatan berhitung.
Selain itu, masih banyak juga anak-anak yang masih belum mengenal berbagai
macam huruf vokal dan huruf konsonan.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir simbolik pada anak
usia dini adalah pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru sehingga
kurang menarik minat anak untuk aktif, anak hanya diberikan tugas saja untuk
untuk mengerjakan LKS/LKA pada saat pembelajaran sedang berlangsung.*®

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan simbolik
anak mengacu pada kemampuan berpikir simbolik anak atau pengetahuan anak
mengenal symbol dan lambang bilangan yang ada pada objek dalam sebuah
permainan. Anak mudah mengenal simbol dan lambang yang dilihat dan tanpa
disadari anak mampu mengingat jika itu telah diketahui dan pernah diajari oleh
orangtua maupun pendidiknya di sekolah.

Tabel 2.1. Indikator Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun

Aspek Perkembangan Indikator
Berpikir Simbolik 1. Menyebutkan lambang
bilangan 1-10

19 Hasni Nursyamsiyah, kemampuan berpikir simbolik anak usia dini 5-6 tahun, jurnal
ceria, vol 1 no 1 januari 2018
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2. Menggunakan lambang
bilangan untuk menghitung

3. Mencocokkan bilangan
dengan lambang bilangan

4. Mengenal berbagai macam
lambang huruf vocal dan
konsonan

5. Merepresentasikan  berbagai
macam benda dalam bentuk
gambar atau tulisan (ada benda
pensil yang diikuti tulisan dan

gambar pensil).

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Tentang kurikulum 2013

pendidikan anak usia dini (no 137, 2014)
D. Anak Usia Dini 5-6 tahun

Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini anak
mulai menunjukkan proses berfikir yang jelas dan Anak mulai mengenali
beberapa simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. Penguasaan bahasa anak
sudah sistematis, anak dapat melakukan permainan simbolis. Anak usia 5-6 tahun
juga anak yang sudah mampu meningkatkan keterampilan dalam pembelajaran
dan yang sudah mampu memelihara serta meningkatkan proses bermain sambil
belajar walaupun belum sepenuhnya optimal dalam mengembangkan aspek
perkembangan.?

Secara lebih rinci, Syamsuar Muchtar, mengungkapkan tentang

karakteristik anak usia dini 5-6 tahun, adalah sebagai berikut:

20 Ba